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Perlunya Cirebonologi

KA seorang pengkaji mem-
buka tiap lembar “naskah
uno’, yang ditulis dengan

tulisan tangan (manuscript) beraksara

Pegon, Jawi, Arab, Latin, atau Jawa,
‘beralaskan kertas dluwang atau kertas
Eropa, maka yang terpikir olehnya
bukan hanya ingin membaca isi teksnya
semata, tetapi juga apa makna yang
terkandung di dalamnya dan makna
dibalik aksara-aksara tersebut. Ketika
seorang pembaca beberapa “buku lang-
ka" untuk kepentingan akademik, maka
yang terbayang olehnya bukan sekadar
buku itu telah hilang dari peredaran
pusat toko buku atau perpustakaan
umum, namun juga terpikir olehnya arti
penting kandungan isi dari “buku lang-
ka” itu. Ketika seseorang mengamati
suatu peta wilayah era abad XVII-XIX

dan sudah berbeda dengan peta wilayah -

saat ini, maka yang terpikir olehnya,
bukan sekadar telah terjadi perubahan
sosial (social change) di wilayah itu,

tetapi juga satu pertanyaan penting bagi -

generasi sekarang adalah apa kegunaan
dari sebuah peta wilayah itu bagi
perkembangan sosial, budaya, politik,
dan ekonomi saat ini?

Hemat penulis, hal-hal itulah,
barangkali yang menjadikan arti pent-
ing dari kegiatan “Pameran dan
Sosialisasi Koleksi Khusus tentang
Cirebon” atas kerja bersama IAIN Syekh
Nurjati Cirebon dengan Perpustakaan
Nasional RI (Perpusnas) pada tanggal
12-14  Juni 2014 di gedung
Pascasarjana IAIN Syekh Nurjati. Bagi
orang awam, penting juga disampaikan,
_apa.yang menarik dari koleKsi khusus
tersebut bagi para pengunjungnya?
Lalu, yang tak kalah pentingnya juga, apa
manfaatnya bagi masyarakat Cirebon
dan dunia kampus pada khususnya di
tengah sistem pendidikan yang berba-
sis pada pasar global? Sebelum memba-
has dua pertanyaan terakhir itu, perlu
ditegaskan kembali, bahwa koleksi
khusus yang dimaksud dalam pameran
itu adalah koleksi naskah kuno, buku
langka, dan aneka peta dari setiap
zaman, serta audio visual tentang
Cirebon. Hanya saja, pada catatan pen-
dek berikut ini, audio visual akan dipa-
parkan pada kesempatan lain.

Untuk dapat mengungkap menarik

atau tidaknya koleksi khusus tersebut,
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» Clreers.
dan seberapa besar manfaamya bagi
masyarakat, terutama untuk kepent-
ingan dunia kampus, penulis mencoba
memulai dengan menghadirkan berba-
gai karya-terbitan cetak dari naskah
kuno asal Cirebon. Beberapa di
antaranya, karya PS. Sulendraningrat,
Babad Tanah Sunda Babad Cirebon
(ttt) dan Sejarah Cirebon (Balai
Pustaka: = Jakarta, 1978); S.Z.
Hadisutjipto, Babad Cirebon (Dep-
diknas, 1979), naskah asli Bapak
Tarjadi Tjokrodipuro Klayan; Kandha
Grage (Sejarah Carbon), alih aksara
Salana; Atja, Carita Purwaka Caruban
Nagari: Karya Sastra sebagai Sumber
Pengetahuan Sejarah (Proyek Pengem-
bangan Permuseuman Jawa Barat,
1986); Sejarah Wali Syekh Syarif
Hidayatullah  Sunan Gunung Jati
(Naskah Mertasinga), alih aksara dan
bahasa Amman N. Wahju, (Pustaka:
Bandung, 2005); Sejarah Wali Syekh
Syarif Hidayatullah Sunan Gunung Jati
(Naskah Kuningan), alih aksara dan
bahasa Amman N. Wahju, (Pustaka:
Bandung, 2007); Ki Kampah, Babad
Cirebon Carub Kandha Naskah Tangkil,
alih aksara dan bahasa H. R. Bambang

Irianto, dan Ki Tarka Sutarahardja

(Deepublish: ~ Yogyakarta, 2013);
Sejarah Cirebon, Naskah Keraton
Kacirebonan Alih Aksara dan Bahasa
Teks KCR 04; Muhyiddin Ibnu Arabi,

Pusaka Keraton Clmbon. Pembuka
Rumus dan Kunci Perbmdahaman, alih

~aksara dan bahasa Muhammad

Mukhtar Zaedin dan Harapandi Dahri
(Deepublish, 2013); Haji Mahmud Ra'is,
Syajarah Cirebon 17 Jilid (aksara
pegon) Jilid I-IX telah dialih-aksarakan
Tosuerdi (belum dicetak-terbitkan,
2014); Sebagian besar naskah kuno
tersebut beraksara pegon Cirebon. Dari

_ alih aksara dan alih bahasa itu, naskah

kuno merupakan sumber primer untuk

rekonstruksi sejarah Cirebon. -
Sekalipun masih dominasi genre

babad atau sejarah Cirebon, belakangan
telah muncul ke topik tasawuf (Sufism)
dan tarekat (ordo Sufism). Kemunculan
topik tersebut, bisa jadi karena keter-
tarikan dari pengkaji naskah sendiri
atau karena adanya naskah itu, atau

‘lebih mendalam lagi, karena naskah itu

dianggap relevan dengan dinamika
Islam di Indonesia (baca; Nusantara).
Relevansi itulah barangkali yang dapat
menjadi  suatu kemanfaatan bagi
masyarakat, dan kalangan akademisi
antuk menindaklanjutinya. Melalui
kajian naskah
ajaran dan pemlklran tokoh-tokoh
maupun pemikiran dari ahran/mazhab‘
tertentu dalam Islam. :
Kemanfaatan naskah kuno Iamnya,
jika naskah-naskah itu sudah diidenti-
fikasi secara fiblogis, maka dapat dibu-
atkan suatu katalog naskah dari, dan ten-
tang Cirebon, sehingga dapat dengan
mudah untuk pelacakan dan Kklasi-
fikasinya. Beberapa contohnya, TE.
Behrend, Katalog Induk 54 Jawa Barat:
Koleksi Lima Lembaga (YOI, 2007),
Koleksi ~ Naskah-Naskah . Fikih  di
Perpustakaan dan Museum Daerah
(Balai Litbang Agama, Jakarta: 2011);
Naskah-Naskah Keagamaan Bidang
Tasawuf, (Balai Litbang Agama: Jakarta,
2013); dan yang terbaru catalog naskah
Cirebon melalui online, dalam Portal
Naskah Nusantara melalui http://nusa-

 dapat ditemukan
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